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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kita ucapkan kepada tuhan yang maha esa Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat,serta hidayahnya sehingga penulis dapat melaksanakan 

Kerja Praktek serta dapat menyelesaikan laporan ini sesuai intruksi dari dosen 

pembimbing dengan baik dan tepat pada waktunya. 

Laporan Kerja Praktek ini disusun berdasarkan apa yang telah penulis 

lakukan pada saat di lapangan yakni pada Proyek rekonstruksi jalan simpang 

kulim-simpang batang Mandau-duri. 

Dengan selesainya laporan Kerja Praktek ini tidak terlepas dari bantuan 

banyak pihak yang telah memberikan masukan – masukan kepada penulis. Untuk 

itu penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

 
1. Allah S.W.T yang selalu memberikan kemudahan dalam segala urusan. 

2. Kedua orang tua yang selalu mendukung sekaligus mendoakan untuk 

kelancaran pelaksanaan Kerja Praktek dan penyusunan laporan ini. 

3. Bapak Marhadi Sastra, M.Sc, selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Bengkalis. 

4. Bapak Lizar M,T selaku Ketua Prodi Teknik Perancangan Jalan dan 

Jembatan Politeknik Negeri Bengkalis. 

5. Bapak Muhammad Idham SC,MT selaku Koordinator Kerja Praktek 

Program Studi Teknik Perancangan Jalan dan Jembatan Politeknik Negeri 

Bengkalis. 

6. Bapak Muhammad Gala garcya M.T, selaku Dosen Pembimbing KP yang 

juga telah banyak memberikan arahan dan masukan kepada penulis dalam 

melaksanakan Kerja Praktek dan juga menyelesaikan laporan Kerja 

Praktek ini. 

7. Bapak darwis BE, selaku konsultan pengawas lapangan yang juga telah 

memberi arahan selama dilapangan 
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8. Bapak Erfoni Rozeno ST dan abang Riski Tri Putra Lubis, ST selaku 

konsultan supervise yang juga telah membimbing dan banyak 

memberikan ilmu serta arahan selama di Foaming station. 

9. Bapak Rian selaku kontraktor yang telah banyak membimbing dan 

memberi motivasi dan juga ilmu selama difoam. 

10. Teman-teman satu tempat kerja yakni Devita Rosaliana, Andre Susanto, 

Deri Setiawan dan teman teman dari UNRI yaitu Junior Manggara, Rahul 

Musyafa dan Mika Purba yang telah banyak membantu pada saat 

pelaksana kerja praktek maupun penyelesaian laporan kerja praktek ini. 

 
Penulis menyadari bahwa laporan kerja praktek ini masih jauh dari 

kesempurnaan dengan segala kekurangannya.Untuk itu penulis mengharapkan 

adanya kritik dan saran dari semua pihak demi kesempurnaan dari laporan 

Kerja Praktek ini. Akhir kata penulis berharap, semoga laporan ini dapat 

bermanfaat bagi rekan – rekan mahasiswa/i dan pembaca sekaligus demi 

menambah pengetahuan tentang Kerja Praktek. 
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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

1.1 Latar belakang perusahaan (BPJN) 

 
Pembangunan infrastruktur merupakan hal penting dalam proses 

pertumbuhan suatu bangsa baik pada sektor ekonomi, pendidikan, sosial, budaya, 

pertanian, dan sektor – sektor lainnya yang sangat berpotensi untuk memberikan 

kontribusi pada pemulihan ekonomi yang lebih kokoh. Peran aktif pemerintah, 

swasta, serta masyarakat sangat dibutuhkan guna terlaksananya pembangunan 

infrastruktur yang berkelanjutan. Kementrian PUPR adalah salah satu yang 

ditugaskan untuk pembangunan infrastruktur salah satunya adalah jalan yang 

dikelola oleh Direktorat Jendral Bina Marga dengan membentuk Balai 

Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN), salah satunya Balai Pelaksanaan Jalan 

Nasional Riau. 

Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Riau merupakan salah satu dari 26 Balai 

Pelaksanaan Jalan Nasional di Indonesia yang bertanggung jawab dalam 

pengadaan maupun pemeliharaan infrastruktur jalan dan jembatan. Balai 

Pelaksanaan Jalan Nasional dibentuk untuk meningkatkan dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional melalui percepatan pembangunan dan prasarana 

jalan dan jembatan yang handal dan guna mewujudkan program pemerintah saat 

ini.Berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Nomor 290/KPTS/M/2015 tentang Penetapan Ruas Jalan Menurut Statusnya 

Sebagai Jalan Nasional dengan total panjang ruas jalan nasional di lingkungan 

BPJN Riau adalah 1336,61 km. Balai Pelaksanaan Jalan Nasional adalah unit 

pelaksana teknis di bidang penanganan jalan nasional yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan teknis pembangunan jalan dan jembatan (Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor 23/PRT/M/2008 Tentang Organisasi Dan Tata 

Kerja Balai Besar dan Balai Di Lingkungan Direktorat Jenderal Sumber Daya Air 

Dan Direktorat Jenderal Bina Marga). 
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Dalam melaksanakan tugas dan fungsi serta amanat yang diberikan kepada 

BPJN Riau, berpedoman pada Renstra BPJN Riau 2020-2024 yang merupakan 

turunan dari Renstra Direktorat Jenderal Bina Marga 2020-2024 yang memuat 

target Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) Penyelenggaraan Jalan Nasional 

Tahun 2022 yang harus dicapai oleh BPJN Riau. 

Adapun kantor Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Riau berada di Jl. Pepaya 

No. 63, Jadirejo, Kec. Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau. Balai Pelaksanaan Jalan 

Nasional Riau memiliki Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional (Satker PJN) 

dibagi masing – masing wilayah, yaitu : Satker PJN wilayah 1 Riau dan Satker 

PJN wilayah 2 Riau. Satker PJN wilayah 1 Riau memiliki pejabat pembuat 

komitmen / PPK yaitu : PPK 1.1; PPK 1.2; PPK 1.3; dan PPK 1.4 sedangkan 

Satker PJN wilayah 2 Riau terdiri dari : PPK 2.1; PPK 2.2; PPK 2.3; PPK 2.4; dan 

PPK 2.5. Fungsi dari Satker PJN ini adalah pelaksana kegiatan pekerjaan jalan 

nasional sesuai dengan cakupan wilayah terbagi. Kantor Satker PJN wilayah 1 dan 

2 Riau berada di Jl. Sekolah, Sidomulyo Barat, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, 

Riau. 

Pada kegiatan Kerja Praktek, pekerjaan pelaksanaan Rekonstruksii jalan 

nasional di PPK 1.2 dengan paket rehabilitasi jalan Sp. Batang – Sp. Kulim, 

dilakukan oleh penyedia jasa kontraktor dari PT. Chandra Cipta Sarana dan 

diawasi oleh konsultan pengawas dari PT.Transima Cipta Indo Consultant KSO. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 1 Lokasi perusahaan 
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1.2 Tujuan Proyek 

Adapun tujuan proyek Rehabilitasi jalan ini adalah bertujuan untuk 

mengganti atau memperbaiki kondisi jalan yang rusak.Adapun tujuan utama 

proyek rekonstruksi jalan simapang batang-simpang kulim adalah sebagai 

berikut: 

1. Mempertahakan Kondisi Jalan agar dapat memberikan pelayanan jasa 

transportasi yang optimal. 

2. Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi yang mempengaruhi pengembangan 

ekonomi daerah melalui aktivitas aktivitas ekonomi dan dapat 

meningkatkan iklim investasi . 

3. Membuat rasa aman bagi pengendara lalu lintas ketika melintasi jalan 

tersebut. 

4. Menargetkan pembelian material dan penyewaan alat berat yang efisien dan 

ekonomis sesuai dengan spesifikasi teknis. 

 
1.3 Struktur organisasi perusahaan 

Dalam suatu organisasi, badan usaha ataupun instansi membutuhkan 

adanya struktur organisasi. Struktur organisasi merupakan kerangka formal 

organisasi yang dengan kerangka kerja itu tugas-tugas pekerjaan dibagi-bagi, 

dikelompokkan dan dikoordinasikan. 

1.3.1 Balai Pelaksanaa Jalan Nasional (BPJN) 

Gambar 1. 2 Struktur organisasi PT.BPJN 
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Adapun tugas dan Tanggung jawab dari masing masing jabatan. 

 
 

1. Kasi Keterpaduan Pembangunan Infrastruktur Jalan 

Seksi Keterpaduan Pembangunan Infrastruktur Jalan Mempunyai tugas 

melakukan penyiapan, pelaksanaan, dan pengolahan data dan informasi jalan 

dan jembatan, melakukan penyusunan rencana, program dan anggaran 

pembangunan dan preservasi jalan dan jembatan termasuk sistem manajemen 

keselamatan konstruksi dan lingkungan, melakukan pelaksanaan studi 

kelayakan, survei, investigasi, dan evaluasi. 

perencanaan teknis pembangunan dan preservasi jalan dan jembatan termasuk 

keselamatan jalan, daerah rawan bencana dan lingkungan, penyiapan rencana 

dan dokumen pengadaan pembangunan dan preservasi jalan dan jembatan, 

pelaksanaan penyusunan analisis harga satuan pekerjaan jalan dan jembatan, 

penyiapan program pengadaan lahan jalan nasional. Kepala Seksi 

Keterpaduan Pembangunan Insfrastruktur Jalan dijabat oleh Darmawani, ST. 

MT. 

2. Kasi Preservasi 

Mempunyai tugas melakukan penyiapan rencana kerja pengendalian dan 

pengawasan, serta pemanfaatan sumber daya konstruksi pelaksanaan 

preservasi jalan dan jembatan, pengendalian pelaksanaan pengadaan barang 

dan jasa kegiatan preservasi jalan dan jembatan sesuai dengan 

kewenangannya, 5 pengawasan penerapan analisa harga satuan pekerjaan 

preservasi jalan dan jembatan, pengendalian pelaksanaan perubahan kontrak 

pekerjaan konstruksi preservasi jalan dan jembatan, pengadaan atau 

penyediaan, penyimpanan, pemeliharaan, penggunaan, dan pemantauan 

bahan dan peralatan untuk jalan dan jembatan . Kepala Seksi Preservasi 

dijabat oleh Irfan Hidayat ,S.T, M.T. 

3. Kasi Pembangunan Jalan dan Jembatan 

Mempunyai tugas melakukan penyiapan rencana kerja pengendalian dan 

pengawasan, serta pemanfaatan sumber daya konstruksi pelaksanaan 

pembangunan jalan termasuk jalan bebas hambatan dan jalan tol yang 
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dilaksanakan konstruksinya oleh pemerintah, melakukan pelaksanaan 

koordinasi, evaluasi, dan pengawasan terhadap pembangunan jalan tol yang 

dilaksanakan oleh Badan Usaha Jalan Tol, melakukan pengendalian 

pelaksanaan pengadaan barang dan jasa kegiatan pembangunan jalan dan 

jembatan sesuai dengan kewenangannya, melakukan pengawasan penerapan 

analisis harga satuan pekerjaan . Kepala Seksi Pembangunan Jalan dan 

Jembatan dijabat Wella Alrisa Loka,S.T,M.ENG. 

4. Kasi Umum Dan Tata Usaha 

Menmpunyai tugas pelaksanaa urusan pengelolaan organisasi dantata 

laksana,pelaksanaan pengendalian penyunsunan perjanjian atau kontrak serta 

pemberian advokasi hokum,pelaksanaan komunikasi hukum,pelaksanaan 

komunikasi public dibalai,pelaksaan pengelolaan anggaran,urusan kas dan 

pemendaharaan,serta adminitrasi dan akuntasi keunagan,pelaksanaan 

adminitrasi keunagna,pelaksanaan adminitrasi penerimaan Negara bukan 

pajak,pelaksaan pemantauan penyelesaian laporan hasil pemeriksaan.kepala 

seksi umum dan tata usaha dijabat oleh Albed Eko Limbong ,S.T.,M.SI. 

 

 
1.3.2 PT.Chandra cipta sarana 

 
STRUKTUR ORGANISASI 

PT. CHANDRA CIPTA SARANA 

Gambar 1. 3 Struktur orgnisasi PT. Chandra cipta sarana 
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Adapun Tugas Dan Tanggung Tawab Dari Jabatan Masing-Masing 

 
 

1. Direktur 

Tugas dan Tanggung Jawab Tenaga Ahli K3 

Bertanggung jawab dalam hal pengelolaan proses produksi (perencanaan, 

pelaksanaan dan pengendalian) beserta penunjangnya untuk mencapai 

sasaran yang ditetapkan baik segi waktu, mutu dan biaya,adapun tugasnya 

yaitu 

a. Terselenggaranya kegiatan perencanaan pekerjaan dan pendanaan 

untuk mendukung kelancaran proyek. 

b. Terselenggaranya kegiatan pelaksanaan/proses produksi sesuai dengan 

Spesifikasi dan Kontrak. 

c. Terlaksananya kegiatan Pengendalian Mutu proyek yang akurat. 

d. Terlaksananya kegiatan pelaksanaan pemeliharaan pekerjaan. 

 
 

2. Tenaga Ahli K3 

Tugas dan Tanggung Jawab Tenaga Ahli K3 

a. Terselenggaranya kegiatan penerapan dan peningkatan Sistem 

Manajemen K3L secara berkesinambungan. 

b. Terselenggaranya monitoring dan pengendalian penanganan/tindak 

lanjut atas keluhan pelanggan yang berkaitan dengan K3L, kecelakaan 

kerja dan mengupayakan pencegahannya. 

c. Tersedianya laporan kerja dari penerapan sistem manajemen K3L dari 

proyek. 

d.  Terselenggaranya evaluasi dan mengembangkan Sistem Manajemen 

K3L guna mencapai sasaran yang ditetapkan. 

e. Terlaksananya kegiatan di Proyek yang zero accident. 

f. Bertanggung jawab atas lingkungan kerja yang bersih dan rapi. 

g. Terselenggaranya kelancaran kegiatan di Proyek termasuk Keamanan 

di Proyek. 
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3. Manager Pelaksana 

Tugas dan Tanggung Jawab Manager Pelaksana: 

a. Mendukung terlaksananya semua kegiatan pelaksanaan pekerjaanan 

agar dapat berjalan sesuai rencana kerja (biaya, mutu, waktu) yang 

telah ditetapkan. 

b. Mempelajari, merencanakan dan menganalisa data hasil pekerjaan. 

c. Membantu Engineer dalam menyusun laporan. 

d. Merencanakan semua pekerjaan. 

e. Menganalisa pekerjaan agar sesuai dengan waktu. 

f.  Mengkoordinir Draftmen dalam pembuatan Assbuilt drawing dan 

Soft Drawing. 

g. Mengadakan kajian dan menyiapkan design alternatif pekerjaan. 

h. Menyiapkan spesifikasi untuk semua pekerjaan. 

 
 

4. Manager Pengendali Mutu 

Tugas dan Tanggung Jawab Manager Pengendali Mutu: 

a. Mendukung terlaksananya kegiatan pelaksanaan pekerjaan agar dapat 

berjalan sesuai rencana kerja (biaya, mutu, waktu) yang telah 

ditetapkan. 

b. Mengembangkan dan memantau pelaksanaan prosedur pengendalian 

mutu. 

c.  Berkoordinasi dengan Direksi Lapangan/Konsultan MK terkait 

dengan rencana pemeriksaan dan pengujian serta prosedur 

pengendalian mutu. 

d. Bertanggung jawab terhadap metode kerja dan teknis pelaksanaan 

pekerjaan. 

e. Memeriksa hasil pekerjaan. 

f.  Memberi Koreksi atas pelaksanaan instruksi bila terjadi 

penyimpangan. 

g. Mengendalikan permintaan kebutuhan material kepada unit-unit 

produksi yang terkait. 
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5. Manager Adminitrasi Dan Keuangan 

Tugas dan Tanggung Jawab Manager Administrasi dan Keuangan: 

a. Memimpin dan mengarahkan seluruh aktivitas proyek terkait fungsi 

akuntansi, pajak, keuangan, personalia, stock control, general affair 

dan permintaan, sesuai dengan rencana, biaya, waktu, mutu, K3L dan 

system pelaksanaan proyek. 

b. Memverifikasi dokumen keuangan proyek sesuai kaidah akuntansi. 

c. Memverifikasi dokumen perpajakan dengan ketentuan yang ada. 

d. Menyusun laporan keuangan. 

e. Mengendalikan kegiatan arus kas dan pembayaran. 

f.  Melakukan administrasi penagihan sesuai dengan persyaratan 

kontrak. 

g. Memimpin dan mengarahkan kegiatan kepersonalia di proyek. 

h. Mengendalikan dokumen dan surat menyurat. 

i. Menyiapkan jaminan proyek yang dipersyaratkan. 

j. Menyiapkan perijinan, donasi dan humas. 

 
 

6. Manager Teknik 

Tugas dan Tanggung Jawab Manager Teknik: 

a. Mendukung terlaksananya semua kegiatan pelaksanaan pekerjaanan 

dilapangan agar dapat berjalan sesuai rencana kerja (biaya, mutu, 

waktu) yang telah ditetapkan. 

b. Merencanakan semua pekerjaan. 

c. Menganalisa pekerjaan agar sesuai dengan waktu. 

d. Mengkoordinir Quantity dalam pembuatan Assbuilt drawing dan Soft 

Drawing. 

e. Mengadakan kajian dan menyiapkan design alternatif pekerjaan. 

f. Menyiapkan spesifikasi untuk semua pekerjaan. 
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7. Kepala Peralatan 

Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Peralatan: 

a. Terselenggaranya kebutuhan peralatan secara tepat jumlah, waktu dan 

mutu 

b. Menyusun permintaan peralatan sesuai kebutuhan pelaksanaan 

pekerjaan. 

c. Mengontrol perincian kelayakan peralatan. 

d. Memonitor dan melaporkan kerusakan peralatan yang akan 

dipergunakan di proyek. 

e. Menyusun permintaan bahan sparepart untuk antisipasi kerusakan 

peralatan 

f. Tersedianya peralatan sesuai jadwal pelaksanaan yang telah 

ditetapkan. 

 
8. Quality Engineer 

Tugas dan Tanggung Jawab Quality Engineer: 

a. Melaksanakan kegiatan pengujian mutu material yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan yang tertuang dalam 

Spesifikasi Teknik 

b. Melakukan analisa semua tes, termasuk usulan komposisi campuran 

(Job Mix Design dan Job Mix Formula). 

c. Melakukan pengujian sample material, untuk memastikan bahwa jenis 

material yang dipakai telah memenuhi syarat spesifikasi dan 

melaksanakan pemeriksaan dan/atau pengetesan barang serta 

memberikan tanda status pada pekerjaan barang yang telah 

diperiksa/dites. 

d. Mencari sumber-sumber bahan/quarry dan melakukan uji kelayakan 

bahan serta mengusulkan kepada direksi pekerjaan untuk penggunaan 

material lokal. 
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e. Melakukan analisis semua hasil test/pengujian hasil pekerjaan yang 

telah dilakukan untuk mengetahui mutu yang dihasilkan sesuai dengan 

ketentuan Spesifikasi. 

f. Membuat data pendukung (Backup Data Quality). 

 
 

9. Quantity 

Tugas dan Tanggung Jawab Quantity: 

a. Melaksanakan kegiatan pengendalian kuantitas pekerjaan sesuai 

dengan kuantitas yang ada dalam kontrak. 

b. Menyampaikan rencana pekerjaan (request) kepada Pengawas/Direksi 

proyek. 

c. Memonitor pelaksanaan pekerjaan di lapangan dan melakukan 

opname pekerjaan yang telah dilaksanakan. 

d. Membuat laporan kemajuan fisik proyek, membantu dalam 

menyiapkan sertifikat bulanan dan data pendukungnya (Backup 

Kuantitas). 

e. Melakukan dan menyediakan himpunan data bulanan kuantitas 

lapangan secara jelas dan terperinci. 

f. Melakukan monitoring kuantitas secara berkala dan melakukan 

perbaikan perbaikan agar pekerjaan dapat direalisasikan sesuai dengan 

ketentuan dan persyaratan yang telah ditentukan. 

 
10. Surveyor 

Tugas dan Tanggung Jawab Surveyor: 

a. Membantu tugas Quantity Engineer dalam pelaksanaan kegiatan 

terhadap data-data survey yang dibuat dan bekerjasama dengan 

Supervisi/Pengawas yang berhubungan dengan data actual pekerjaan. 

b. Melakukan pengukuran terhadap titik-titik penting sehingga tidak 

terjadi selisih dimensi maupun elevasi. 

c. Mengumpulkan semua data pekerjaan yang dilaksanakan dilapangan 

dan bertanggung jawab atas ketelitian yang didapat. 
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d. Mencatat, menyimpan dan menyediakan hasil pengukuran dan 

Orientasi area yang berhubungan dengan pekerjaan baru. 

e. Bertanggung jawab terhadap tersedianya data-data survey yang dibuat 

dan bekerjasama dengan pihak Owner dan Supervisi dalam joint 

survey. 

 
11. Staf Lab 

a. Membantu tugas Quality Engineer dalam rangka mengendalikan hasil 

mutu pekerjaan sesuai Spesifikasi Teknik. 

b. Melakukan semua analisa semua pengujian material, termasuk usulan 

komposisi campuran (job mix formula) dan justifikasi teknik. 

c. Melakukan pengujian sample material, untuk memastikan bahwa jenis 

material yang dipakai telah memenuhi syarat spesifikasi dan 

melaksanakan pemeriksaan dan/atau pengetesan barang serta 

memberikan tanda status pada pekerjaan barang yang telah 

diperiksa/dites. 

d.  Memberikan laporan tertulis pada pelaksanaan kegiatan atas hal-hal 

yang menyangkut masalah pengendalian kuantitas. 

e. Melakukan analisis semua hasil test/pengujian hasil pekerjaan yang 

telah dilakukan untuk mengetahui mutu yang dihasilkan sesuai dengan 

ketentuan Spesifikasi. 

f.  Melakukan dan menyediakan data pengendalian mutu, mencakup 

semua tes laboratorium dan lapangan secara jelas dan terperinci. 

 
12. Pelaksana Lapangan 

Tugas dan Tanggung Jawab Pelaksana Lapangan: 

a. Memimpin dan mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pekerjaan agar 

dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan baik 

terhadap segi waktu, biaya dan mutu. 

b. Terlaksananya kegiatan pelaksanaan pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab sesuai dengan rencana yang ditetapkan. 
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c. Memonitor persediaan bahan, peralatan, dan tenaga agar rencana 

penyelesaian pekerjaan tercapai sesuai rencana. 

d.  Mengajukan permintaan kebutuhan bahan, alat dan tenaga dalam 

rangka menyelesaikan pekerjaannya. 

e. Terlaksananya kegiatan pelaksanaan pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

1.3.3 PT. Transima Citra Indo Consultant, kso 
 
 

Gambar 1. 4 Struktur organisasi PT. Transima cipta indo counsultan 

 

 
Tugas dan wewenang konsultan pengawas antara lain: 

1. Mengawasi pelaksanaan pekerjaan di lapangan sesuai dengan batas- 

batas yang telah ditetapkan. 

2. Menyiapkan rekomendasi jika kontraktor akan memenuhi pekerjaan. 

3.  Memeriksa dan menguji hasil pekerjaan sesuai dengan dokumen 

kontrak. 

4. Menyusun laporan pelaksanaan pada pemilik. 

5. Menyusun dan melaporkan berita acara pekerjaan 
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BAB II 

DATA PROYEK 

2.1 Data Umum Proyek 

Data Umum Proyek Rekonstruksi jalan simpang kulim-simpang batang ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Nama proyek : Rekonstruksi jalan simpang batang- 

simpang kulim 

b. Lokasi proyek : Kab.Rokan Hilir,Provinsi Riau 

c. Sumber dana : SBSN 2024 

d. Tahun anggaran 2024 

e. Konsultan pengawas : -PT.Transima Citra Indro Counsultant KSO 

-PT.Jakarta Rencana Selaras KSO 

-CV.Arya Tehno Counsultant 

f. Kontraktor pelaksana : PT.Chandra Cipta Sarana 

g. Nilai kontrak : Rp.69.435.786.000,00 

h. Waktu pelaksanaan : 293 Hari kalender 

 
 

2.2 Data Teknis Proyek 

a. Jenis pekerjaan : Rekonstruksi jalan simpang batang- 

simpang kulim 

b. Fungsi : Prasarana lalu lintas 

c. Panjang efektif : 2 km 

d. Lebar jalan : 11 m 

e. Tebal LC :10 cm 

f. Tebal DPT : 20 cm 

g. Tinggi DPT : 1,2 m 

 
 

h. Tebal lapisan mortar busa 

UCS 800 kPa : 60 cm 

UCS 2000 kPa: 30 cm 
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i. Jenis proyek :Jalan Nasional 
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KP 

 

 

3.1 Spesifikasi tugas yang dilaksanakan selama KP 

Pada pelaksanaa suatu kegiatan, pelaksanaan perlu menentukan dan 

mengatur langkah langkah setiap jens pekerjaan diawal hhingga selesai 

pekerjaan.hal ini menyangkut dengan penentuan rencana kerja yang disunsun 

berdasarkan jenis dan volume pekerjaan,sehingga dapat menghasilkan mutu 

pekerjaan yang sesuai dengan kontrak kerja yang telah disepakati secara umum. 

3.1.1 Pekerjaan persiapan 

Pekrjaan persiapan ini sebelumnya sudah dilakukan sebelum kegiatan 

kerja praktek dimulai.ada pun kegiatan nya yaitu, 

 

 
3.1.1.1 Peletakan papan plang kegiatan 

Pekerjaan Papan plang kegiatan bertujuan untuk memeberikan 

informasi kepada masyarakat agar mengetahui nama kegiatan 

proyek yang sedang berlangsung . 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. 1 Plank proyek 
 

3.1.1.2 Mobiliasi alat 

Mobilisasi adalah kegiatan mendatangkan alat alat kelokasi kerja. 

alat alat proyek sesuai spesifikasi yang ditentukan.pada pekerjaan 

mobilisasi ini akan dilakukan mobilisasi peralatan,tenaga kerja,alat 

berat serta kebutuhan lainnya yang diperlukan untuk kelancaran 

pekrjaan. 
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berikut alat yang dimobilisasi ke pekerjaan rekonstruksi jalan 

yaitu: 

a. Dump truck 

Pada pekerjaan ini Dump truck adalah suatu alat pengangkut yang 

digunakan untuk memindahkan bongkaran/pecahan batu ketempat 

pembuangan,dan juga digunakan Untuk membawa wiremash 

kelokasi pekerjaan. 

 

Gambar 3. 2 Alat berat dump truk 

 

 
b. Excavator 

Pada pekerjaan ini excavator digunakan untuk Menggali tanah dan 

menganggkar pecahan batu. 

 

Gambar 3. 3 Alat berat Excavator 

 

 
C. Asphalt mixing plant 

Asphalt mixing plant adalah suatu alat yang terdiri dari beberapa 

alat alat berat dan mesin yang berfungsi untuk memproduksi 

Mortar dalam skala yang besar. 
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Gambar 3. 4 Alat berat Ashpal mixing plant 

 

 
d. Concrete truck mixer 

Truk ini sering disebut sebagai “truk molen”dan memiliki fungsi 

sebagai alat yang beperan untuk menggaduk campuran 

mortar.pengadukan yang dilakukan oleh truk ini menentukan 

kualitas mortar yang akan dihasilkan,karena mortar yang 

berkualitas tinggi sangat bergantung pada konsistensi 

pengadukannya. 

 

Gambar 3. 5 Alat berat Concrete truck mixer 

 

 
e. Excavator jack hammer 

pada pekerjaan ini Jack hammer adalah alat yang digunakan untuk 

membongkar atau menhancurkan beton yang lama dan 

jugadugunakan untuk mengangggkat wiremash. 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. 6 l Aat berat Excavator jack hammer 
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f. Tandem Roller 

Tandem roller adalah sebuah alat yang memilki roda baja depan 

dan belakang untuk memadatkan campuran aspal.Aalat berat ini 

biasanya digunakan untuk pekerjaan penggilasan akhir,misalnya 

untuk pekerjaan penggilasan aspal hot mix agar diperoleh hasil 

akhir rata.Alat ini memberikan lintasan yang sama pada masing- 

masing rodanya,dan beratnya antara 8-14 ton. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 7 Alat berat tandem roller 

 
 

g. Pneumatic Tier Roller 

Pneumatic Tired Roller adalah sebuah alat yang memilki roda-roda 

penggilas yang terdiri dari ban karet yang dipompa (Pneumatic). 

Susunan dari roda muka dan roda belakang selang-seling sehingga 

bagian yang 18 tidak tergilas oleh roda bagian depan akan digilas 

oleh roda bagian belakang. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 8 Alat berat Pneumatic Tier Roller 
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h. Asphal Finisher 

Adalah alat yang digunakan Untuk menghamparkan campuran 

aspal hot mix yang dihasilkan dari alat produksi aspal yaitu Asphalt 

Mixing Plant (AMP) pada permukaan jalan yang digunakan.Cara 

kerja dari alat ini yaitu dengan cara menuangkan aspal hot mix 

yang ada di dump truck ke hopper finisher secara berangsur.Alat 

ini juga bisa diatur untuk lebar dan ketebalan aspal yang syaratkan. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 9 Asphal Finisher 

 

 

3.1.2 Pekerjaan dilapangan 

 
3.1.2.1 Pembongkaran beton lama 

Sebelum dilakukan perbaikan jalan ,jalan yang sudah rusak 

harus dibongkar terlebih dahulu untuk digantikan dengan Mortar 

busa menggunakan alat berat Excavator jack hammer. Setelah batu 

tersebut dihancurkan menjadi batu-batu berukuran kecil, kemudian 

pecahan batu tersebut diangkut menggunakan dump truck. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. 10 Pekerjaan pembongkaran beton lama 
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3.1.2.2 Pekerjaan galian 

Pekerjaan galian tanah adalah sebuah proses penggalian 

tanah dari suatu permukaan sampai mencapai bentuk tertentu 

sesuai dengan kebutuhan proyek. Dimana tebal galian nya yaitu 

110cm. Disini ada jenis galian berbutir dan galian beton,Untuk 

tebal galian beton 40 cm dan tebal galian berbutir 60cm. 

 

Gambar 3. 11 Pekerjaan galian 
 

3.1.2.3 Pekerjaan pemasangan bekisting dinding penahan tanah 

Bekisting merupakan cetakan sementara yang digunakan untuk 

menahan beban selama mortar dituangkan dan dibentuk sesuai 

dengan diinginkan. Karena bersifat sementara bekisting akan 

dilepas atau dibongkar setelah mortar mencapai kekuatan yang 

cukup.dipekerjaan jalan ini bekisting digunakan untuk pembuatan 

Diding penahan tanah. 

 
 

Gambar 3. 12 Pekerjaan pemasangan bekisting 

 

 
3.1.2.4 Pekerjaan pengecoran dinding penahan tanah (DPT) 

Pada saat pengecoran pekerjaan DPT ini menggunakan alat 

bantu untuk menungkan kedalam bekisting tersebut.untuk 
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ketebalan nya yaitu 20 cm dengan ketinggiannya 1,2 meter dan 

menggunakan mutu f’c 20 Mpa. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. 13 Pekerjaan pengecoran DPT 

 

 
3.1.2.5 Pekerjaan LC 

Lean concrete atau disebut LC ini adalah lantai kerja yang 

biasanya digunakan sebagai lapisan dasar sebelum pengecoran. 

lantai kerja ini biasanya sering digunakan pada pekrjaan bangunan 

dan pekerjaan jalan,yang bertujuan untuk meningkatkan daya 

dukung tanah agar stabil untuk konstruksi diatasnya. Mutu beton 

LC yang dipakai yaitu Fc 10 Mpa, dengan ketebalan LC yaitu 10 

Cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 14 Pekerjaan pengecoran LC 

 

 
3.1.2.6 Pekerjaan wiremash 

Pekerjaan ini dilakukan setelah tahap pengecoran, 

pemasangan wiremash ini ditempatkan diatas lantai kerja dan 

diatas lapisan Mortar busa yang sudah dihamparkan. Kemudian 

untuk lebar dan panjang harus diatur sedemikian rupa untuk 
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mencegah wiremash bergeser maka lebar nya yang berdampingan 

harus diikat kuat agar pada saat penghamparan tidak melebar 

kemana mana. Wiremash yang digunakan yaitu Ø 8mm. 

 

Gambar 3. 15 Pekerjaan pemasangan wiremash 

 

 
3.1.3 Pencampuran mortar+busa 

Pencampuran Mortar (air, pasir, semen) ini sebelumnya dilakukan 

di batching plant, kemudian dibawa kelokasi foam station untuk 

dilakukan pencampuran foam. Setelah truk mixer sampai di lokasi 

masukan selang yang sudah terhubung dengan alat foam generation ke 

dalam truk mixer dan tunggu proses pengadukan sesuai timer yang sudah 

diatur pada alat tersebut. 

 

Gambar 3. 16 Produksi Mortar+ busa 

 

 

3.1.3.1 Pengujian density 

Pengujian densitas ini dilakukan dengan cara menimbang benda uji 

yang diambil dari tuk mixer dan dimasukan kedalam gelas ukur yang 

bervolume 1230,5. Pengujian density dilakukan untuk mengetahui 

berat jenis mortar busa pada saat masih basah. 
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Gambar 3. 17 Pengujian density 

 

 
 

3.1.3.2 Pengujian flow 

Dilakukan pengecekan nilai flow yaitu untuk mengetahui apakah 

sesuai dengan batasan yang sudah ditetap yaitu 18±2mm. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 18 Pengujian flow 

 

 
3.1.3.3 Proses Penghamparan dilapangan 

Setelah pencampuran mortar+busa dan pengujian density 

dilakukan, lalu truk mixer diarahkan kelokasi yang akan dihamparkan, 

sebelum penghamparan Mortar busa 800 kpa pastikan wiremash sudah 

dipasangkan diatas lapisan LC tadi,proses penghamparan nya dilakukan 

perlapis/perlayer dan sepanjang per 25-35m .Untuk ketebalan 

penghamparan UCS 800 kpa yaitu 60cm,dan UCS 2000 kpa 30 

cm.kemudian setelah mencapai lapisan UCS 2000 kpa letakan 

wiremash diatas nya juga,untuk syarat Tinggi jatuh penghamparan 

maks 50 cm. 
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Gambar 3. 19 Penghamparan dilapangan 
 

Gambar 3. 20 Lokasi yang sudah dilakukan pengecoran 
 

3.1.3.4 Pembuatan Sample 

Setelah penghamparan dilakukan,Siapkan cetakan (mould) 

diameter 100 mm dan tinggi 200 mm. Masukan campuran mortar-busa 

Yang diambil dari truk mixer tadi ke dalam cetakan yang sudah 

disiapkan.setelah itu Benda uji dibuka pada umur 1 hari kemudian 

diratakan di bagian permukaannya (capping). Kemudian setelah dibuka 

benda uji diberikan label. Untuk pembuatan sample ini dilakukan setiap 

110m³ produksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 1 Pembuatan sample 
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3.1.3.5 Pengujian kuat tekan bebas 

Pengujian kuat tekan bebas adalah pengujian yang bertujuan untuk 

untuk menentukan besarnya tegangan maksimum sampai contoh benda 

uji mencapai keruntuhan.melakukan pengujiaan kuat tekan bebas harus 

dilakukan pada waktu yang telah ditentukan yaitu 1, 3, 7, dan 14 hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 21 Pengujian UCS 

 

 

3.1.4 Pekerjaan aspal 

Pekerjaan pengaspalan jalan adalah suatau proses konstruksi yang 

melibatkan penutupan jalan dengan lapisan aspal atau campuran 

agregat.proses ini bertujuan untuk melindungi jalan dari kerusakan akibat 

cuaca,beban kendaraan,dan penggunaan rutin lainnya. 

Sebelum pekerjaan penghamparan aspal, lakukan Pembersihan 

permukaan badan jalan terlebih dahulu untuk memastikan permukaan 

jalan yang bersih dan siap menerima aspal dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 22 Pekerjaan pembersihan badan jalan 
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3.1.4.1 Pekerjaan lapisan perekat-Aspal cair /Emulsi 

Lapis Perekat -Aspal Cair disemprotkan diatas permukaan badan 

jalan yang sudah dibersihkan sebelum dilakukan pengaspalan. 

Kebutuhan lapis perekat tersebut sesuai ketentuan spesififikasi teknik 

berkisar 0,15 liter s/d 0,35 liter untuk setiap meter persegi atau sesuai 

yang disyaratkan dalam Gambar Perencanaan. 

 

Gambar 3. 23 Pekerjaan penyemprotan perekat 

 

 
3.1.4.2 Pekerjaan lapisan antara (AC-BC) 

Pekerjaan ini adalah pengaspalan overlay jalan menggunakan 

Laston Lapis Antara (AC-BC). Ketebalan padat minimal 6,00 cm 

dengan toleransi ketebalan sesuai yang di syaratkan dalam Spesifikasi 

Teknis. Terlebih dahulu dilakukan penyemprotan Lapis Perekat (Tack 

Coat) diatas permukaan yang akan diaspal. Pelaksanaan pekerjaan ini 

dilakukan dengan cara Mekanik. 

1) Tahap awal kontraktor akan menyiapkan Job Mix Design 

maupun Job Mix Formula Laston Lapis Aus (AC-BC) 

sehingga pelaksanaan pengaspalan dapat terkontrol mutunya 

sesuai spesifikasi yang diharapkan. 

2) Penyedia Jasa telah menentukan lokasi Laston Lapis Aus 

(AC–BC) yang telah mendapat persetujuan dari pihak Direksi 

Pekerjaan. 

3) Menyiapkan lokasi pekerjaan, dengan terlebih dahulu 

menyiapkan pengaturan lalu lintas dan jam kerja yang 

benar. 
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4) Pelaksana Lapangan membuat dan mengajukan Ijin Kerja 

(Request for Work) sebelum memulai pekerjaan. 

5) Dilokasi Base Camp Wheel Loader memuat agregat dan 

aspal ke dalam Cold Bin AMP. 

6) Bahan dasar Aspal dan Agregat dicampur dan dipanaskan 

dengan Asphalt Mixing Plant (AMP), selanjutnya dimuat 

langsung ke dalam bak Dump Truck pada temperatur 135˚C- 

150˚C dan diangkut ke lokasi pekerjaan. 

7) Pada waktu kedatangan material ditempat pekerjaan, untuk 

penghamparan pertama, campuran dalam dump truck dengan 

jumlah yang cukup harus segera dihampar. Ketebalan 

penghampar gembur sesuai dengan trial compaction. 

Campuran dihamparkan pada suhu 130˚C-150˚C (spesifikasi 

tahun 2018 revisi 2). 

8) Pemadatan awal dilaksanakan pada suhu 125˚C-145˚C 

(spesifikasi tahun 2018 revisi 2) dengan mesin gilas (Tandem 

Roler) 6-8 ton, yang bekerja dibelakang alat penghampar, 

sebanyak 4 lintasan dengan kecepatan 3.4 km/jam 

9) Pemadatan antara dilakukan dengan menggunakan 

Pneumatic Tire Roler dan dilaksanakan pada temperatur 

100˚C-125˚C (spesifikasi tahun 2018 revisi 2) dan kecepatan 

5-10 km/jam 

10) Pemadatan akhir (finishing) harus dikerjakan dengan mesin 

gilas (Tandem Roler) berat 8-10 ton, dengan perkiraan 

temperature suhu aspal >95˚C (spesifikasi tahun 2018 revisi 

2), langsung setelah pemadatan kedua berakhir sampai alur- 

alur roda bekas pemadat hilang (rata) dengan kecepatan 5-8 

km/jam. Pemadatan dimulai dari tepi dan berangsur-angsur 

bergeser ke tengah dengan arah sejajar As jalan yang dijejak 

roda dan harus saling menutup pada lebar yang cukup 

(overlapping) 
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11) Pada tempat dimana tidak bisa menggunakan mesin 

penghampar secara sempurna, penghamparan dan perataan 

dilakukan secara manual dengan menggunakan alat- alat 

bantu. 

3.1.4.3 Pekerjaan lapisan lapis aus (AC-WC) 

Pekerjaan ini adalah pengaspalan overlay jalan menggunakan 

Laston Lapis Aus (AC-WC). Ketebalan padat minimal 4,00 cm dengan 

toleransi ketebalan sesuai yang di syaratkan dalam Spesifikasi Teknis. 

 
 

Gambar 3. 24 Pekerjaan Aspal 
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3.2 Target yang diharapkan 

 
 

Selama melaksanakan kerja praktek di PT.CHANDRA CIPTA SARANA 

ini mahasiswa tidak hanya menerapkan ilmu teori,tetapi juga membuat mahasiswa 

terlatih dalam menghadapi masalah yang muncul ketika berhadapan langsung 

didunia kerja sekaligus mahasiswa mampu mengaplikasikan teori yang dipelajari 

dimasa perkulihana didalam kerja praktek ini. 

Ada pun target yang diharapkan selama kerja praktek di rekostruksi jalan 

simpang batang-simpang kulim. 

a. Mahasiswa diharapkan dapat meneyesuaikan diri dengan lingkungan 

lapangan dilokasi selama kerja praktek. 

b. Mahasiswa menegetahui cara kerja alat berat yang digunakan pada saat 

pekerjaan. 

c. Mahasiswa diharapkan mampu menambah wawasan,pengalaman,serta 

memperbanyak koneksi atau relasi dibidang ilmu teknik sipil untuk 

menghadapi dunia kerja kedepanya. 

d. Mahasiswa dapat mengetahui kondisi pekerjaan dilapangan secara langsung. 

e. Mahasiswa diharapkan bias member masukan kepada perusahaan apabila 

terjadi kendala dilapangan. 

f. Mahasiswa diharapkan dapat berkonstribusi dan menerapkan ilmu yang 

didapatkan selama masa perkuliahan kepada perusahaan pada waktu 

melakukan kerja praktek. 

g. Dengan terselesainya pekerjaan ini,diharapkan dapat mempermudah dan 

memperlancar kembali akses lalu lintas bagi masyarakat yang melewati 

jalan tersebut. 

 
3.3 Perangkat lunak /keras yang digunakan 

Ada 2 perangkat yang digunakan pada kerja praktek yaitu perangkat 

lunak dan perangkat keras: 
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3.3.1 Peragkat lunak 

 
a. Microsoft word 

Microsoft word ini digunakan untuk pembuatan laporan harian sesuai 

dengan pekerjaan yang digunakan dilapangan 

b. Camera doston 

Adalah aplikasi yang ideal untuk pekerja,digunakan untuk pengambilan 

proses dokumentasi. 

3.3.2 Perangkat keras 

 
 

a. Laptop 

Laptop adalah computer pribadi yang dapat dipindahkan dan dibawa 

dengan mudah sehingga dapat dapat digunakan dibanyak 

tempat.mayoritas laptop mempunyai fitur yang sama dengan 

computer,sehingga laptop mampu menjalan kan perangkat lunak dan 

mengelola berkas. 

Dalam kerja prkatek ini laptop sangat diperlukan dalam pembuatan 

laporan 

b. Handphone 

Handphone adalah perangkat telekomunikasi elektronik yang mempunyai 

berbagai fitur didalamnya yang bias mempermudahkan kegiatan sehari 

hari.dalam kerja prkatek penulis menggunakan handpone sebagai sarana 

dalam penggunaan aplikasi camera GPS untuk mengambil dokumentasi 

di lapangan. 

 
3.4 Data-data yang diperlukan 

Ada pun data-data yang diperlukan dalam proyek rekonstruksi jalan 

simpang batang-simpang kulim ini adalah sebagai berikut: 
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a. Data umum dan data teknis 

Data umum dan data tenis ini diperlukan agar dapat mengetahui berapa 

luas,lebar,panjang jalan,dan volume pekerjaan yang akan dikerjakan. 

 
b. Gambar rencana 

Adalah gambar realisasi yang sesuai dengan keadaan dilapangan kemudian 

diajukan oleh konsultan pengawas atau management untuk diperiksa 

apakah Sudah benar benar sesuai dengan yang dikerjakan kontraktor.jika 

sudah maka konsultan menyetujui dibuktikan dengan tanda tangan dan 

stempel,gambar lalau dikembalikan kekontraktor untuk dipriksa lebih 

lanjut. 

 
c. Schedule (jadwal) 

Schedule bertujuan agar kegiatan yag sudah direncanakan dapat terlaksana 

dengan baik dan sesuai dengan rencana. 

 
3.5 Dokumen-dokumen file-file yang dihasilkan 

 
Dengan melakukan kerja praktek ini,dokumen dan data yang dihasilkan 

adalah : 

a. Laporan harian kegiatan kerja praktek 

b. Data proyek 

c. Gambar rencana 

 
 

3.6 Kendala-kendala yang dihadapi dalam menyelesaikan tugas tersebut 

 
a. Faktor cuaca yang tidak mendukung seperti hujan sehingga pekerjaan 

menjadi terhambat dan tertunda. 

b. Faktor teknis seperti alat berat yang mengalami masalah/kerusakan yang 

tidak diinginkan sehingga pekerjaan terpaksa terhentikan. 
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c. Terjadinya kesibukan lalu lintas dilokasi tersebut dikarenakan banyak 

pengendara yang lewat dan proses pekerjaan sedikit terganggu. 

 
3.7 Hal-hal yang dianggap perlu 

 
 

Dalam pekerjaan ini ada hal hal yang dianggap perlu dan harus 

diperhatikan pada saat berlangsungnya kerja praktek yaitu sebagai berikut: 

a. Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

Dalam sebuah proyek hal yang paling penting dan sering dilupakan adalah 

tentang keselamatan pekerja. Sama halnya dengan proyek Rekonstruksi 

jalan simpang batang-simpang kulim, pada proyek ini keselamatan pekerja 

kurang di perhatikan, tidak adanya alat pelindung diri (APD) untuk para 

pekerja dan pelaksana lapangan. Hal ini dapat di berkemungkinan 

menimbulkan resiko kecelakaan kerja pada pekerjaan dan petugas 

dilapangan 

b. Perlengkapan keamanan lalu lintas 

Kelengkapan rambu – rambu lalu lintas pada saat pekerjaan sedang 

berlangsung juga sangat penting, agar pengguna jalan dapat mengetahui 

adanya pekerjaan jalan dan tidak mengganggu pelaksanaan pekerjaan saat 

sedang berlangsung. 

c. Perangkat dokumentasi 

Dokumentasi salah satu faktor pendukung dalam pekerjaan sebagai bahan 

pelaporan. Tanpa adanya dokumentasi lapangan, maka tidak akan ada bukti 

bahwa kita telah melakukan pekerjaaan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan 

perangkat dokumentasi yang bisa mengambil gambar dengan jelas dan 

jernih. 
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BAB IV 

TINJAUAN KHUSUS 

(MOTAR BUSA UCS 800 KPA) 
 

4.1 Latar Belakang Mortar Busa 

 
Seperti diketahui adapun deposit tanah lunak di Indonesia mencapai 10juta 

hektar atau sekitar 10% dari luas daratan itu merupakan lahan tanah gambut/tanah 

lunak.Kondisi ini membuat daya dukung tanah rendah sehingga tidak dapat 

menyokong struktur bangunan di atasnya dengan baik, seperti membuat jalan. 

Adapun masalah utama yang banyak ditemukan pada tanah lunak ini 

adalah masalah kesetabilan konstruksi dan penurunan (settelment), masa 

konstruksi nya yang lama, biaya konstruksi dan pemeliharaan yang lama. 

Untuk mengatasi hal tersebut, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat (PUPR) melalui Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) 

mengembangkan Teknologi Mortar Busa. 

Menteri PUPR Basuki Hadimuljono mendorong para peneliti untuk 

menghasilkan karya yang memberikan dampak positif bagi penyediaan 

infrastruktur bidang pekerjaan umum dan perumahan rakyat dengan tetap 

memperhatikan kriteria murah,mudah,cepat dan berkelanjutan. 

Keunggulan dari teknologi Mortar busa ini di antaranya adalah: 

 
➢ Mempunyai berat ringan dengan kekuatan yang sangat tinggi. 

➢ Dapat menghemat biaya hingga 60-70 persen dan dapat menghemat waktu 

pengerjaan hingga 50 persen jika dibandingkan dengan konstruksi 

konvensional. 

➢ Selain itu juga ramah lingkungan karena menggunakan lebih sedikit 

material konstruksi terutama bahan alam. 
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4.2 Landasan teori mortar busa UCS 800 kPa 

 
Mortar Busa adalah material menyerupai beton yang terdiri dari campuran 

material pasir, semen, air dan cairan busa (Foam Agent) yang berkekuatan tinggi 

sehingga ideal menjadi dasar atau pekerasan jalan pada tanah lunak, yang 

dikembangkan oleh pusat jalan dan jembatan (pusjatan) Mortar busa juga 

mempunyai sifat yang bisa memadat sendiri dan memiliki ketahan terhadap 

perubahan karakeristik yang terjadi selama masa konstruksinya. Pengiriman 

produk mortar busa dilakukan dengan menggunakan truck mixer,dimana 

pengiriman mortar dicampur dibatching plant sesuai dengan job mix design yang 

telah diuji dan sepakati sebelumnya. 

 

Di pekerjaan proyek ini Mortar busa UCS 800 kPa digunakan sebagai 

pengganti tanah timbunan/sub-base. . 

 

4.3 Material/Bahan mortar busa UCS 800 kpa 

 
Bahan-bahan penyusun material ringan mortar-busa harus berupa 

campuran cairan busa, semen, pasir, dan air dengan komposisi tertentu sehingga 

memenuhi spesifikasi teknis sebagai pengganti tanah timbunan. 

a) Semen, yang digunakan harus dari jenis semen portland tipe I, II, II, IV, dan 

V yang memenuhi SNI 2049:2015 tentang semen portland atau SNI 

0302:2014,tentang semen portland pozolan yang memenuhi ketentuan dapat 

digunakan apabila diizinkan tertulis oleh Pengawas Pekerjaan.Untuk 

mempertahankan kualitasnya 

b) Agregat halus ,yaitu pasir harus memenuhi spesifikasi pada table dibawah ini,Metode uji 

agregat halus merujuk pada SNI3423:2008. Agregat halus tidak boleh 

mengandung lumpur, tanah liat, dan material-material gembur/mudah 
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hancur. 

Untuk mempertahankan mutu pasir, harus memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut: 

• Bahan harus   disimpan   sedemikian   hingga   dapat   mencegah 

terjadinyasegregasi dan menjamin gradasi yang sebagaimana 

mestinya, serta tidakterdapat kadar air yang berlebihan. Tinggi 

maksimum dari penumpukan bahan harus dibatasi sampai 

maksimum 5 m. 

• Tumpukan pasir harus dilindungi dari hujan untuk mencegah 

penguranganmutu bahan yang dihampar atau paling tidak 

mempengaruhi penghamparan bahan. 

• Apabila lokasi penumpukan pasir tidak memungkinkan karena 

keterbatasanarea, maka harus dilengkapi bangunan pencegah atau 

dinding penyekat agar pasir hasil pengujian tidak tercampur 
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dengan material lain, baik di tempat penumpukan maupun di 

tempat penimbangan. 

c) Cairan busa, yang digunakan harus dapat menghasilkan gelembung dengan 

nilai berat isi sebesar 0,075 – 0,085 t/m³. bila bercampur dengan 

semen,pasir dan air menggunakan alat pembangkit busa,maka Cairan 

busa ini akan menghasilkan material ringan mortar-busa.cairan busa harus 

disimpan dalam tempatnya dan selalu dalam keadaan tertutup agar tidak 

terjadi pengurangan mutu busa itu sendiri. 

d) Air, yang digunakan untuk mencampur material ringan mortar-busa harus 

bersih dan bebas dari bahan yang merugikan seperti minyak, garam, asam, 

basa, gula atau organik. 

 

4.4 Campuran/campuran mortar busa UCS 800 kpa 

 
Untuk pencampuran Mortar nya dilakukan dibaching plant kemudian 

dibawa kelokasi foaming station untuk melakukan pencampuran foam, berikut 

komposisi pencampuratan Mortar + Busa. 

 
➢ Busa (foam agent) 

Untuk campuran foam menggunakan perbandingan yaitu 1: 30, yaitu: 

1 liter busa (foam agent) 

30 liter air 

➢ Semen 

Untuk 1 m³= 300 kg semen 

➢ pasir 

Untuk 1m³ = 452,3 kg pasir 

➢ Air 

Untuk 1m³ =195 liter air 

Gambar 4. 1 Data campuran mortar 
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Pada pekerjan ini biasanya menggunakan Truk mixer yang bervolume 4- 

7m³. 

4.5 Metode pelaksanaan mortar busa UCS 800 kpa 

 

1. Pencampuran Foam dengan air 

• Tuangkan foam kewadah yang telah disediakan dengan 

perbandingan 1:30. 

 

Gambar 4. 2 Penuangan foam kewadah 

 

 
 

• Lalu tuangkan kedalam tangki yang sudah terisi air, dan pastikan 

campuran tercampur secara homogen. Lalu hubungkan alat 

kompresor dengan pembangkit busa. 

 
2. Langkah penyetelan alat 

• Cara penyetelan alat: 

*Untuk UCS 800 Kpa 0,60 x kubikasi TM 

Gambar 4. 3 Penyetelan alat 

Atur timer sesuai yang di produksi. 
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3. Pencampuran mortar+busa (Mortar busa UCS 800 kPa) 

• Masukan selang yang sudah terhubung ke alat foam generation 

kedalam truck mixer. 

• Tunggu sampai timernya berhenti, lalu matikan alat. 
 

 

Gambar 4. 4 Proses produksi 

4. Menentukan nilai density 

• Untuk mendapatkan nilai density 

Masukan mortar busa yang sudah diproduksi tadi kedalam cawan 

yang bervolume 1230,5 lalu ditimbang. 

*Hitung nilai density dengan cara: 

Berat mortar busa 

Volume cawan 

Untuk syarat nilai density 0,8-0,9 gr 
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Gambar 4. 5 Pengujian density 

5. Melakukan pengujian flow 

• Tuangkan mortar busa yang sudah ditimbang tadi kedalam ring 

flow yang sudah teralaskan kaca/keramik, lalu ratakan 

menggunakan penggaris/scrap perata. 

• Bersihkan jika ada campuran terjatuh, kemudian angkat ring flow 

secara perlahan hingga mortar busa melebar, lalu ukur pelebaran 

yang terjadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 6 Pengujian flow 
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4.6 Penghamparan Mortar Busa 800 kpa Dilapangan 

 
Penghamparan harus dilakukan pada saat cuaca dalam kondisi cerah dan 

tidak hujan. Sebelum penghamparan, lakukan perkerjaan pemasangan/perletakan 

wiremash terlebih dahulu diatasnya. Pemasangan wiremash harus benar benar 

diperhatikan supaya pada saat penghamparan mortar busa sesuai yang 

direncanakan. Penghamparan Mortar Busa 800 kPa ini dihamparkan diatas LC 

yang sudah teralaskan wiremash biasanya penghamparan dilakukan sepanjang per 

 

25m - 35m dengan ketebalan penghamparan UCS 800 kPa 60cm. Untuk syarat 

tinggi jatuh penghamparan yaitu maks 50 cm. Seperti gambar dibawah ini: 

Gambar 4. 7 Proses Penghampran ucs 800 kpa 



41  

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Selama Kerja praktek yang dilakukan Di Rekonstruksi jalan simpang 

batang-simpang kulim yang dimulai dari tanggal 15 Juli 2024 – 15 September 

2024. Mahasiswa magang banyak mendapatkan pengalaman mulai dari ilmu 

teoritis maupun ilmu lapangan dengan kondisi nyata dilapangan. 

Adapun kegiatan dapat diketahui mahasiswa selama magang sebagai 

berikut. 

1) Mahasiswa bisa menetahui proses pekerjaan rekonstruksi jalan 

2) Mengetahui alat alat berat yang digunakan dalam proses rekonstruksi jalan 

3) Dapat mengenal teknologi baru mortar busa 
 

 

5.2 Saran 

 
Setelah selesai pelaksanan kerja praktek, mahasiswa banyak menetahui 

hal-hal yang ada dilapangan. Adapun beberapa saran yang diberikan sebagai 

perbaikan untuk masa yang akan dating sebagai berikut: 

1) Selama pekerjaan harus lebih memperhatikan lagi keselamatan dan 

kesehatan kerja yaitu K3. 

2) Selain itu penulis harapkan agar kedepannya proyek ini bisa berjalan dengan 

baik dan lancar agar tidak terjadinya penundaan proses pekerjaan seperti 

yang lalu. 

3) Untuk kedepannya bagi mahasiswa KP yang akan datang bisa 

mempersiapkan terlebih dahulu ilmu dan apa–apa saja yang dibutuhkan 

selama KP berlangsung, seperti perlengkapan K3 dan lainnya. 

4) Kedisiplinan mahasiswa perlu ditingkatkan lagi di saat KP berlangsung agar 

kita bisa dihormati ditempat kerja dengan kedisplinan yang kita miliki. 
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5) Pada saat KP berlangsung berperilaku baik dan ramahlah kepada sesama, 

jaga sikap, tidak berbuat onar/ kejahatan lain serta pegang teguh jaga nama 

baik kampus kita. 
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TABEL LOKASI PENANGANAN 

NO STA S/D STA PANJANG (m) 
JENIS 

PENANGANAN KET 
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NO STA AWAL STA AKHIR PANJANG (m) KET 

1 12+450 13+035 585.00 - 

2 13+085 13+100 15.00 - 
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TABEL LOKASI PENANGANAN 

NO STA S/D STA PANJANG (m) 
JENIS 

PENANGANAN 
KET 

1 11+090 11+100 10.00 Transisi 
 

- 

2 13+100 13+110 10.00 Transisi 
 

- 
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KONTRAK AWAL 

 

 
SNVT : PELAKSANAAN JALAN NASIONAL WILAYAH I (PROPINSI RIAU) 

 RE - SCHEDULLE PELAKSANAAN PEKERJAAN 

No. Kontrak : HK.02.01/Bb23-Wil1.R2/2024/02 KONTRAKTOR : PT. CHANDRA CIPTA SARANA 

Tanggal Kontrak : 14 Maret 2024 KONSULTAN : PT. TRANSIMA CITRA INDO CONSULTANT - KSO 

Nama Paket : REKONSTRUKSI JALAN RUAS SIMPANG KULIM - SIMPANG BATANG PT. JAKARTA RENCANA SELARAS - KSO 

CV. ARYA TECHNO CONSULTANT 

Propinsi : RIAU 

 
 

 
No. Item 

 
 

 
Uraian 

 
 

 
Satuan 

 
KONTRAK AWAL 

 
ADD. I 

SCHEDULLE PEKERJAAN TAHUN 2024  
 
 

 
KET. 

BULAN MARET 2024 S.D BULAN DESEMBER 2024 

 
VOLUME 

Harga 

Satuan 

 
(Rupiah) 

 
Jumlah Harga (RP) 

 
BOBOT 

(%) 

 
VOLUME 

 
Jumlah Harga (RP) 

 
BOBOT 

(%) 

MARET APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOPEMBER DESEMBER 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 

14/3 21/3 28/3 4/4 11/4 18/4 25/4 2/5 9/5 16/5 23/5 30/5 6/6 13/6 20/6 27/6 4/7 11/7 18/7 25/7 1/8 8/8 15/8 22/8 29/8 5/9 12/9 19/9 26/9 3/10 10/10 17/10 24/10 31/10 7/11 14/11 21/11 28/11 5/12 12/12 19/12 26/12 

20/3 27/3 3/4 10/4 17/4 24/4 1/5 8/5 15/5 22/5 29/5 5/6 12/6 19/6 26/6 3/7 10/7 17/7 24/7 31/7 7/8 14/8 21/8 28/8 4/9 11/9 18/9 25/9 2/10 9/10 16/10 23/10 30/10 6/11 13/11 20/11 27/11 4/12 11/12 18/12 25/12 31/12 

a b c d e f = (d x e)                                               

 DIVISI 1. UMUM                                                   100 
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1.2 Mobilisasi Ls 1,00 1.630.900.000,00 1.630.900.000,00 2,349 1,00 1.630.900.000,000 2,349 0,261 0,261     0,261 0,261             0,261 0,261 0,261                  0,261 0,261 

1,22 Penyiapan Dokumen Penerapan SMKK                                                   

SKh-1.1.22.(1a) Pembuatan dokumen RKK, RMPK, RKPPL, dan RMLLP Set 1,00 5.000.000,00 5.000.000,00 0,007 1,00 5.000.000,000 0,007       0,004        0,004                            

SKh-1.1.22.(1b) Pembuatan prosedur dan instruksi kerja Set 1,00 2.000.000,00 2.000.000,00 0,003 1,00 2.000.000,000 0,003       0,001        0,001                            

SKh-1.1.22.(1c) Penyusunan pelaporan penerapan SMKK Set 1,00 2.000.000,00 2.000.000,00 0,003 1,00 2.000.000,000 0,003       0,001        0,001                            

2 Sosialisasi, promosi dan pelatihan                                                   

SKh-1.1.22.(2a) Induksi Keselamatan Konstruksi (Safety Induction) Orang Bulan 25,00 25.000,00 625.000,00 0,001 25,00 625.000,000 0,001        0,001                                   

SKh-1.1.22.(2b) Pengarahan Keselamatan Konstruksi (Safety Briefing) Orang Bulan 25,00 25.000,00 625.000,00 0,001 25,00 625.000,000 0,001        0,001                                   

SKh-1.1.22.(2c) Pertemuan keselamatan (Safety Talk dan/atau Tool Box Meeting) Orang Bulan 25,00 25.000,00 625.000,00 0,001 25,00 625.000,000 0,001        0,001                                   

SKh-1.1.22.(2d) Pelatihan Keselamatan Konstruksi, antara lain: Orang Bulan 25,00 25.000,00 625.000,00 0,001 25,00 625.000,000 0,001        0,001                                   

SKh-1.1.22.(2f) Simulasi Keselamatan Konstruksi Ls 1,00 2.000.000,00 2.000.000,00 0,003 1,00 2.000.000,000 0,003        0,003                                   

SKh-1.1.22.(2g) Spanduk (Banner) Buah 2,00 200.000,00 400.000,00 0,001 2,00 400.000,000 0,001        0,001                                   

SKh-1.1.22.(2h) Poster/leaflet Lembar 2,00 200.000,00 400.000,00 0,001 2,00 400.000,000 0,001        0,001                                   

SKh-1.1.22.(2i) Papan Informasi Keselamatan Konstruksi Lembar 1,00 750.000,00 750.000,00 0,001 1,00 750.000,000 0,001   0,001                                        

3 Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri                                                   

3a APK                                                   

SKh-1.1.22.(3a5) Pembatas area (Restricted Area) Rol 40,00 250.000,00 10.000.000,00 0,014 40,00 10.000.000,000 0,014       0,014                                    

3b APD                                                   

SKh-1.1.22.(3b1) Topi pelindung (Safety Helmet) Buah 25,00 50.000,00 1.250.000,00 0,002 25,00 1.250.000,000 0,002       0,002                                    

SKh-1.1.22.(3b6) Pelindung pernafasan dan mulut (masker, masker respirator) Buah 25,00 5.000,00 125.000,00 0,000 25,00 125.000,000 0,000       0,000                                    

SKh-1.1.22.(3b7) Sarung tangan (Safety Gloves) Pasang 25,00 15.000,00 375.000,00 0,001 25,00 375.000,000 0,001       0,001                                    

SKh-1.1.22.(3b8) Sepatu keselamatan (Safety Shoes, rubber safety shoes and toe cap) Pasang 25,00 300.000,00 7.500.000,00 0,011 25,00 7.500.000,000 0,011       0,011                                    

SKh-1.1.22.(3b11) Rompi keselamatan (Safety Vest) Buah 25,00 50.000,00 1.250.000,00 0,002 25,00 1.250.000,000 0,002       0,002                                    

4 Asuransi dan Perizinan terkait Keselamatan Konstruksi                                                   

SKh-1.1.22.(4a) Asuransi (Construction All Risk/CAR) Ls 1,00 145.000.000,00 145.000.000,00 0,209 1,00 145.000.000,000 0,209        0,104 0,104                                  

5 Personel Keselamatan Konstruksi                                                   

SKh-1.1.22.(5b) Ahli K3 konstruksi/ahli keselamatan konstruksi Orang Bulan 10,00 7.500.000,00 75.000.000,00 0,108 10,00 75.000.000,000 0,108        0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003    

SKh-1.1.22.(5f) Petugas P3K Orang Bulan 10,00 4.000.000,00 40.000.000,00 0,058 10,00 40.000.000,000 0,058        0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002    

SKh-1.1.22.(5h) Petugas pengatur lalu lintas Orang Bulan 16,00 14.000.000,00 224.000.000,00 0,323 16,00 224.000.000,000 0,323                  0,015 0,015 0,015 0,015 0,015 0,015 0,015 0,015 0,015 0,015 0,015 0,015 0,015 0,015 0,015 0,015 0,015 0,015 0,015 0,015 0,015 0,015    

SKh-1.1.22.(5e) Koordinator Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas (KMKL) Orang Bulan 10,00 5.000.000,00 50.000.000,00 0,072 10,00 50.000.000,000 0,072        0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002    

6 Fasilitas sarana, prasarana, dan alat kesehatan                                                   

SKh-1.1.22.(6a) Peralatan P3K Set 1,00 2.000.000,00 2.000.000,00 0,003 1,00 2.000.000,000 0,003         0,001           0,001                       

SKh-1.1.22.(6b) Ruang P3K Set 1,00 8.000.000,00 8.000.000,00 0,012 1,00 8.000.000,000 0,012         0,006           0,006                       

7 Rambu dan Perlengkapan lalu lintas yang diperlukan atau manajemen lalu lintas                                                  

SKh-1.1.22.(7a) Rambu petunjuk Buah 2,00 200.000,00 400.000,00 0,001 2,00 400.000,000 0,001        0,001                                   

SKh-1.1.22.(7b) Rambu larangan Buah 2,00 200.000,00 400.000,00 0,001 2,00 400.000,000 0,001        0,001                                   

SKh-1.1.22.(7c) Rambu peringatan Buah 2,00 200.000,00 400.000,00 0,001 2,00 400.000,000 0,001        0,001                                   

SKh-1.1.22.(7d) Rambu Kewajiban Buah 2,00 200.000,00 400.000,00 0,001 2,00 400.000,000 0,001        0,001                                   

SKh-1.1.22.(7e) Rambu informasi Buah 2,00 200.000,00 400.000,00 0,001 2,00 400.000,000 0,001        0,001                                   

SKh-1.1.22.(7h) Kerucut lalu lintas (traffic cone) Buah 70,00 200.000,00 14.000.000,00 0,020 70,00 14.000.000,000 0,020        0,020                                   

SKh-1.1.22.(7i) Tongkat pengatur lalu lintas (Warning Lights Stick) Buah 2,00 200.000,00 400.000,00 0,001 2,00 400.000,000 0,001        0,001                                   

9 Kegiatan dan peralatan terkait Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi                                                  

SKh-1.1.22.(9a1) Alat Pemadam Api Ringan (APAR) Buah 2,00 500.000,00 1.000.000,00 0,001 2,00 1.000.000,000 0,001        0,001                                   

SKh-1.1.22.(9a4) Bendera K3 Buah 1,00 120.000,00 120.000,00 0,000 1,00 120.000,000 0,000        0,000                                   

SKh-1.1.22.(9b) Pengujian Baku Mutu Air Lengkap Set 2,00 2.500.000,00 5.000.000,00 0,007 2,00 5.000.000,000 0,007        0,007                                   

SKh-1.1.22.(9c) Pengujian Baku Mutu Udara Ambien Lengkap Set 2,00 2.500.000,00 5.000.000,00 0,007 2,00 5.000.000,000 0,007        0,007                                   

 DIVISI 3. PEKERJAAN TANAH DAN GEOSENTETIK                                                   

3.1.(9) Galian Perkerasan berbutir M3 2.812,00 130.000,00 365.560.000,00 0,526 11.800,00 1.534.000.000,000 2,209         0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138 0,138                   

3.1.(10). Galian Perkerasan Beton M3 7.743,00 522.000,00 4.041.846.000,00 5,821 6.080,25 3.173.893.029,000 4,571         0,229 0,229 0,229 0,229 0,229 0,229 0,229 0,229 0,229 0,229 0,229 0,229 0,229 0,229 0,229 0,229 0,229 0,229 0,229 0,229               

3.2.(1a) Timbunan Biasa dari sumber galian M3 1.848,00 188.000,00 347.424.000,00 0,500 2.000,00 376.000.000,000 0,542                                     0,181 0,181 0,181    

3.2.(2a) Timbunan Pilihan dari sumber galian M3 487,00 411.750,00 200.522.250,00 0,289 - - -                                 - - -        

SKh 1.3.8 Geomembrane M2 5.227,00 54.500,00 284.871.500,00 0,410 - - -                    - -                      

SKh 1.7.21 Timbunan Ringan Mortar Busa UCS 800 Kpa M3 11.490,00 1.430.000,00 16.430.700.000,00 23,663 13.200,00 18.876.000.000,000 27,185              1,087 1,087 1,087 1,087 1,087 1,087 1,087 1,087 0,087 1,087 1,087 1,087 1,087 1,087 1,087 1,087 1,087 1,087 1,087 2,087 1,087 1,087 1,087 1,087 1,087     

SKh 1.7.21 Timbunan Ringan Mortar Busa UCS 2000 Kpa M3 6.045,00 1.535.499,00 9.282.091.455,00 13,368 6.600,00 10.134.293.400,000 14,595                  0,695 0,695 0,695 0,695 0,695 0,695 0,695 0,695 0,695 0,695 0,695 0,695 0,695 0,695 0,695 0,695 0,695 0,695 0,695 0,695 0,695     

 DIVISI 5. PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN                                                   

5.1.(1) Lapis Pondasi Agregat Kelas A M3 500,00 1.125.517,00 562.758.500,00 0,810 - - -                             - - -            

 DIVISI 6. PERKERASAN ASPAL                                                   

6.1.(1) Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair Liter 1.841,00 23.000,00 42.343.000,00 0,061 13.200,00 303.600.000,000 0,437                               0,109 0,109 0,109 0,109         

6.1.(2a) Lapis Perekat - Aspal Cair Liter 9.596,00 22.316,00 214.144.336,00 0,308 2.272,00 50.701.952,000 0,073                                     0,015 0,015 0,015 0,015 0,015  

6.3.(5a) Laston Lapis Aus (AC-WC) Ton 1.571,00 2.390.000,00 3.754.690.000,00 5,407 2.520,00 6.022.800.000,000 8,674                                     1,735 1,735 1,735 1,735 1,735  

6.3.(6a) Laston Lapis Antara (AC-BC) Ton 5.106,00 2.295.000,00 11.718.270.000,00 16,876 4.031,00 9.251.145.000,000 13,323                                2,221 2,221 2,221 2,221 2,221 2,221      

6.3.(7a) Laston Lapis Pondasi (AC-Base) Ton 601,00 2.105.000,00 1.265.105.000,00 1,822 - - -                                - - -         

6.3.(8) Bahan Anti Pengelupasan Kg 1.219,00 71.000,00 86.549.000,00 0,125 2.067,00 146.757.000,000 0,211                                0,106 0,106          

 DIVISI 7. STRUKTUR                                                   

7.1 (5a) Beton struktur, fc’30 MPa M3 20,00 2.940.000,00 58.800.000,00 0,085 20,00 58.800.000,000 0,085             0,042 0,042                             

7.1 (7a) Beton strukur, fc’20 MPa M3 2.033,00 1.943.000,00 3.950.119.000,00 5,689 1.871,00 3.635.353.000,000 5,236              0,291 0,291 0,291 0,291 0,291 0,291 0,291 0,291 0,291 0,291 0,291 0,291 0,291 0,291 0,291 0,291         0,291 0,291    

7.1 (7c) Beton strukur memadat sendiri, fc’20 MPa M3 150,00 1.830.000,00 274.500.000,00 0,395 - - -                                           

7.1 (10) Beton, fc’10 Mpa M3 2.033,00 1.729.000,00 3.515.057.000,00 5,062 2.200,00 3.803.800.000,000 5,478              0,304 0,304 0,304 0,304 0,304 0,304 0,304 0,304 0,304 0,304 0,304 0,304 0,304 0,304 0,304 0,304 0,304 0,304            

7.3 (4) Baja Tulangan Sirip BjTS 420B Kg 143.400,00 22.800,00 3.269.520.000,00 4,709 138.697,00 3.162.291.600,000 4,554           0,455 0,455 0,455 0,455 0,455 0,455 0,455 0,455 0,455 0,455                       

7.3 (8) Anyaman Kawat Yang Dilas (Welded Wire Mesh) Kg 197.835,00 22.800,00 4.510.638.000,00 6,496 242.169,00 5.521.453.200,000 7,952              0,346 0,346 0,346 0,346 0,346 0,346 0,346 0,346 0,346 0,346 0,346 0,346 0,346 0,346 0,346 0,346 0,346 0,346 0,346 0,346 0,346 0,346 0,346       

7.6 (1) Fondasi Cerucuk, Penyediaan dan Pemancangan M1 33.198,00 38.000,00 1.261.524.000,00 1,817 26.079,00 991.002.000,000 1,427           0,143 0,143 0,143 0,143 0,143 0,143 0,143 0,143 0,143 0,143                       

7.6.(5) Dinding Turap Beton, Penyediaan dan Pemancangan M2 787,00 2.005.000,00 1.577.935.000,00 2,273 - - -              - - - -                          

 DIVISI 9. PEKERJAAN HARIAN DAN PEKERJAAN LAIN LAIN                                                   

9.2.(1) Marka Jalan Termoplastick M2 673,00 261.380,00 175.908.740,00 0,253 570,00 148.986.600,000 0,215                                         0,107 0,107 

9.2.(3a) Rambu Jalan Tunggal dengan Permukaan Pemantul Engineer Grade Buah 4,00 831.000,00 3.324.000,00 0,005 4,00 3.324.000,000 0,005                                         0,005  

9.2.(3b) Rambu Jalan Ganda dengan Permukaan Pemantul Engineering Grade Buah 2,00 1.205.000,00 2.410.000,00 0,003 2,00 2.410.000,000 0,003                                         0,003  

9.2.(6a) Patok Kilometer Buah 2,00 603.000,00 1.206.000,00 0,002 2,00 1.206.000,000 0,002                                         0,002  

                                                    

 BOBOT MINGGUAN RENCANA 69.435.786.781,00 100,00  69.435.786.781,00 100,00 0,261 0,261 0,001 0,000 0,000 0,000 0,297 0,421 0,643 0,531 1,921 1,921 1,964 4,284 4,248                             

 KOMULATIF BOBOT MINGGUAN RENCANA 69.435.786.000,00     0,261 0,522 0,523 0,523 0,523 0,523 0,820 1,241 1,883 2,414 4,335 6,257 8,220 12,504 16,752                            

                                                      

 BOBOT MINGGUAN ADDENDUM I REALISASI                     3,001 3,001 3,710 3,710 3,717 3,373 2,373 3,373 3,112 2,974 2,974 2,974 2,974 2,745 2,455 2,564 4,586 5,586 4,480 4,371 4,371 5,955 4,025 2,243 1,749 2,128 0,368 
 KOMULATIF BOBOT MINGGUAN ADDENDUM IREALISASI                     14,109 17,110 20,820 24,530 28,248 31,621 33,994 37,367 40,479 43,453 46,427 49,401 52,375 55,120 57,575 60,139 64,724 70,310 74,790 79,161 83,532 89,487 93,512 95,755 97,504 99,632 100,000 
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